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Oedema Pasca Odontektomi Gigi Molar Tiga Bawah
Gigi molar tiga adalah salah satu gigi yang sering mengalami kelainan saat erupsi 
yang disebut dengan impaksi. Tindakan ektraksi gigi impaksi dengan pembedahan 
disebut sebagai odontektomi. Odontektomi sering menyebabkan komplikasi, salah
satunya adalah oedema.  Terapi anti-inflamasi seringkali diberikan untuk 
mengontrol gejala inflamasi yang muncul setelah odontektomi. Golongan obat 
lainnya yang juga sering  digunakan dalam mengatasi proses inflamasi adalah 
kortikosteroid. Kortikosteroid dianggap sebagai anti-inflamasi yang lebih kuat 
dibandingkan dengan golongan obat anti-inflamasi non-steroid (NSAIDs). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pemberian 
methylprednisolone  post-operatif terhadap oedema pasca odontektomi gigi molar 
tiga  bawah.  Jenis  penelitian  ini adalah  eksperimental klinis.  Subjek penelitian 
(n=16) dibagi dalam dua kelompok yaitu kelompok perlakuan yang disertai terapi 
pemberian  methylprednisolone  4mg dan kelompok kontrol tanpa disertai 
pemberian  methylprednisolone  4mg. Penilaian oedema dilakukan melalui 
pengukuran wajah dengan metode Neupert pada rentang waktu 24 jam, 48 jam, 
dan 72 jam setelah odontektomi, kemudian hasil pengukuran dianalisis statistik. 
Berdasarkan hasil uji statistik t tidak berpasangan didapatkan bahwa  tidak ada 
perbedaan efektifitas terhadap oedema yang signifikan  (p
